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ABSTRAK:  

Perkembangan emosi merupakan salah satu aspek penting dalam pertumbuhan anak usia dini yang 
berpengaruh terhadap perilaku dan interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 
basic emotion serta macam-macam emosi pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi pustaka dengan pendekatan deskriptif analitis melalui pengkajian berbagai literatur ilmiah yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi dasar seperti senang, sedih, marah, takut, jijik, dan 
terkejut telah dimiliki sejak lahir dan berkembang seiring dengan kematangan serta faktor lingkungan. 
Pemahaman terhadap emosi anak sangat penting bagi orang tua dan pendidik dalam mengoptimalkan 
perkembangan emosional anak. 

Kata kunci: basic emotion, perkembangan emosi, anak usia dini 
 
ABSTRACT:  

Emotional development is a crucial aspect of early childhood development, influencing behavior and social 

interactions. This study aims to examine the concept of basic emotions and the various types of emotions in early 

childhood. The research method used was a literature review with a descriptive analytical approach through a 

review of various relevant scientific literature. The results indicate that basic emotions such as happiness, sadness, 

anger, fear, disgust, and surprise are present from birth and develop with maturity and environmental factors. 

Understanding children's emotions is crucial for parents and educators in optimizing their emotional 

development. 

Keywords: basic emotions, emotional development, early childhood 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada fase perkembangan yang 

sangat pesat dan mendasar dalam kehidupan manusia. Masa ini dikenal sebagai golden age, 

yaitu periode penting dalam pembentukan berbagai aspek perkembangan, termasuk 

perkembangan emosional yang menjadi fondasi bagi kehidupan sosial anak di masa 

mendatang (Suyadi, 2022). 

Perkembangan emosional pada anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting 

karena berkaitan erat dengan pembentukan karakter dan kepribadian anak. Emosi yang 

berkembang dengan baik akan membantu anak dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan serta membangun hubungan sosial yang sehat dengan orang (Chofifah et al., 

2020). 

Namun demikian, anak usia dini masih memiliki keterbatasan dalam mengelola 

emosinya. Mereka cenderung mengekspresikan emosi secara spontan tanpa 
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mempertimbangkan situasi dan kondisi. Hal ini terlihat dari perilaku seperti menangis 

berlebihan, marah, atau menunjukkan ekspresi kegembiraan secara berlebihan(Fadh  ilah 

et al., 2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi anak masih 

dalam tahap perkembangan. Oleh karena itu, anak membutuhkan bimbingan dari 

lingkungan sekitar, terutama orang tua dan guru, agar mampu mengenali, memahami, dan 

mengelola emosinya secara tepat (Mulyasa, 2022). 

Dalam kajian psikologi perkembangan, dikenal konsep basic emotion yang 

merupakan emosi dasar yang dimiliki manusia sejak lahir. Emosi dasar ini menjadi fondasi 

bagi munculnya emosi yang lebih kompleks pada tahap perkembangan berikutnya 

(Desmita, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep basic 

emotion serta macam-macam emosi pada anak usia dini. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi pendidik dan orang tua dalam 

mendukung perkembangan emosional anak secara optimal (Susanto, 2023). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan 

pendekatan deskriptif analitis. Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai teori dan 

hasil penelitian yang relevan dengan perkembangan emosi anak usia dini. Sumber data 

diperoleh dari buku ilmiah terbaru, jurnal nasional terakreditasi, serta artikel penelitian 

pada rentang tahun 2021–2025. Data dianalisis melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan 

interpretasi terhadap konsep-konsep yang berkaitan dengan basic emotion dan 

perkembangan emosi anak . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Basic Emotion pada Anak Usia Dini 

Emosi dasar (basic emotion) merupakan emosi yang bersifat bawaan dan telah 

dimiliki oleh manusia sejak lahir. Emosi ini muncul secara alami tanpa memerlukan 

proses pembelajaran Pada anak usia dini, emosi dasar mulai terlihat sejak bayi melalui 

ekspresi sederhana seperti tersenyum, menangis, atau menunjukkan rasa takut. Seiring 

bertambahnya usia, ekspresi emosi menjadi lebih kompleks dan bervariasi (Yusuf, 2021). 

Emosi dasar seperti senang, sedih, marah, takut, dan terkejut menjadi fondasi bagi 

perkembangan emosi yang lebih kompleks, seperti rasa malu, empati, dan rasa bersalah 

Dengan demikian, pemahaman terhadap emosi dasar sangat penting dalam mengkaji 

perkembangan emosional anak (Kurnia, 2022). 

Selain itu, perkembangan emosi dasar pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya, terutama keluarga. Orang tua sebagai 

lingkungan pertama anak memiliki peran penting dalam memberikan respons terhadap 

setiap ekspresi emosi yang ditunjukkan anak. Respons yang positif, seperti memberikan 

pelukan saat anak sedih atau menenangkan ketika anak marah, akan membantu anak 

merasa aman dan dipahami. Hal ini akan memperkuat kemampuan anak dalam 

mengenali serta mengelola emosinya secara bertahap. 
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Di samping itu, kemampuan anak dalam mengekspresikan emosi dasar juga 

berkaitan erat dengan perkembangan bahasa. Ketika anak mulai mampu berbicara, 

mereka akan lebih mudah mengungkapkan perasaan yang dialami, seperti mengatakan 

“sedih”, “takut”, atau “senang”. Oleh karena itu, stimulasi bahasa yang baik akan 

membantu anak dalam mengidentifikasi emosi secara lebih jelas. Dengan demikian, 

perkembangan emosi dan bahasa berjalan secara beriringan dan saling mendukung 

dalam proses tumbuh kembang anak. 

Lebih lanjut, pemahaman terhadap emosi dasar juga menjadi landasan penting 

dalam pembentukan kecerdasan emosional anak. Anak yang mampu mengenali dan 

mengelola emosi sejak dini cenderung memiliki kemampuan sosial yang lebih baik, 

seperti mampu berempati, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungan. Oleh 

karena itu, peran orang tua dan guru sangat dibutuhkan dalam memberikan bimbingan, 

contoh perilaku, serta lingkungan yang kondusif agar perkembangan emosi anak dapat 

berkembang secara optimal. 

B. Karakteristik Emosi Anak Usia Dini 

Emosi pada anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa. Salah satu cirinya adalah bersifat spontan, di mana anak langsung 

mengekspresikan apa yang dirasakan tanpa adanya kontrol yang matang. Selain itu, 

emosi anak juga mudah berubah dalam waktu yang singkat. Anak dapat dengan cepat 

berpindah dari perasaan senang menjadi sedih atau marah, tergantung pada situasi yang 

dihadapi (Sujiono, 2019). 

Intensitas emosi pada anak juga cenderung tinggi. Anak dapat menunjukkan 

reaksi emosi yang berlebihan karena belum mampu mengendalikan diri secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan peran orang dewasa dalam membantu anak mengelola 

emosinya (Syamsul, 2020).  

Selain bersifat spontan dan mudah berubah, emosi anak usia dini juga cenderung 

tampak secara jelas melalui ekspresi fisik. Anak biasanya mengekspresikan perasaannya 

melalui tangisan, tawa, gerakan tubuh, atau mimik wajah yang mudah diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak belum mampu menyembunyikan atau mengontrol emosinya 

seperti orang dewasa. Ekspresi yang terbuka ini justru menjadi peluang bagi orang tua 

dan guru untuk memahami kondisi emosional anak secara lebih tepat. 

Karakteristik lainnya adalah emosi anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar, baik itu keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekolah. Anak yang berada 

dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan dukungan cenderung memiliki 

perkembangan emosi yang lebih stabil. Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif 

dapat memicu munculnya emosi negatif seperti mudah marah, cemas, atau takut. Oleh 

karena itu, penting bagi orang dewasa untuk menciptakan suasana yang aman dan 

nyaman bagi anak. 

Di sisi lain, anak usia dini juga masih dalam tahap belajar mengenali dan menamai 

emosinya. Mereka sering kali belum mampu menjelaskan secara verbal apa yang 

dirasakan, sehingga mengekspresikannya melalui perilaku tertentu. Dalam kondisi ini, 
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orang tua dan guru perlu membantu dengan memberikan label emosi secara sederhana, 

seperti mengatakan “adik sedang sedih ya” atau “adik marah karena mainannya 

diambil”. Dengan bimbingan yang tepat, anak akan lebih mudah memahami emosinya 

dan belajar mengelolanya secara bertahap. 

C. Macam-Macam Emosi pada Anak Usia Dini 

1. Emosi Positif 

Emosi positif merupakan emosi yang memberikan dampak menyenangkan dan 

mendukung perkembangan anak. Contohnya adalah perasaan senang, kasih sayang, 

bangga, dan antusias. Emosi positif berperan penting dalam meningkatkan rasa 

percaya diri anak serta mendorong anak untuk aktif dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Anak yang sering merasakan emosi positif cenderung memiliki 

hubungan sosial yang lebih baik (Sri Lestari, 2022). 

Selain memberikan rasa menyenangkan, emosi positif juga berperan penting 

dalam mendukung proses belajar anak usia dini. Anak yang merasa senang dan 

nyaman akan lebih mudah menerima stimulasi, baik dalam bentuk pembelajaran 

maupun interaksi sosial. Perasaan bahagia dan antusias dapat meningkatkan motivasi 

anak untuk mencoba hal-hal baru, sehingga berdampak pada perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional secara menyeluruh. 

Emosi positif juga membantu anak dalam membangun hubungan yang 

harmonis dengan orang lain. Anak yang terbiasa merasakan kasih sayang dan 

kebahagiaan cenderung lebih mudah berbagi, bekerja sama, serta menunjukkan 

empati kepada teman sebaya. Hal ini penting dalam membentuk keterampilan sosial 

sejak dini, sehingga anak mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

Lebih lanjut, penguatan emosi positif pada anak perlu didukung oleh peran 

orang tua dan guru melalui pemberian apresiasi, perhatian, serta lingkungan yang 

penuh kehangatan. Misalnya, memberikan pujian ketika anak berhasil melakukan 

sesuatu atau menunjukkan sikap yang baik. Dengan demikian, anak akan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk terus mengembangkan perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Emosi Negatif 

Emosi negatif meliputi perasaan marah, takut, sedih, dan cemburu. Emosi ini 

sering dianggap sebagai emosi yang kurang baik, namun sebenarnya memiliki peran 

penting dalam perkembangan anak. Melalui emosi negatif, anak belajar mengenali 

situasi yang tidak menyenangkan dan mengembangkan kemampuan untuk 

mengatasinya. Oleh karena itu, emosi negatif tidak boleh ditekan, tetapi perlu 

diarahkan agar dapat diekspresikan dengan cara yang tepat (Agustina, 2021). 

Selain memiliki peran dalam mengenali situasi yang tidak menyenangkan, 

emosi negatif juga membantu anak dalam mengembangkan kemampuan 

pengendalian diri. Ketika anak merasakan marah atau kecewa, mereka sebenarnya 

sedang belajar bagaimana merespons perasaan tersebut. Proses ini penting karena 
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melalui pengalaman tersebut anak akan تدري belajar menenangkan diri, memahami 

penyebab emosinya, serta mencari cara yang lebih tepat untuk mengekspresikannya. 

Di sisi lain, emosi negatif juga dapat menjadi sarana bagi anak untuk 

mengkomunikasikan kebutuhan atau keinginannya. Misalnya, anak yang menangis 

bisa jadi sedang merasa lelah, lapar, atau membutuhkan perhatian. Oleh karena itu, 

orang tua dan guru perlu peka dalam membaca setiap ekspresi emosi anak, sehingga 

dapat memberikan respons yang sesuai. Pendekatan yang empatik dan tidak 

menghakimi akan membantu anak merasa dipahami dan aman dalam 

mengekspresikan perasaannya. 

D. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Anak 

Perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Salah satu faktor utama adalah lingkungan keluarga, terutama pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua (Nurdiana, 2023). 

Lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak. 

Interaksi dengan teman sebaya dapat membantu anak belajar memahami perasaan orang 

lain dan mengembangkan empati (Hibana, 2020). 

Selain itu, pengalaman belajar yang diperoleh anak, baik di rumah maupun di 

sekolah, turut memengaruhi perkembangan emosinya. Lingkungan yang positif dan 

suportif akan membantu anak mengembangkan emosi yang sehat (Herdiani, 2025). 

Selain faktor keluarga dan lingkungan sosial, faktor internal dalam diri anak juga turut 

memengaruhi perkembangan emosinya. Faktor tersebut meliputi temperamen, kondisi fisik, serta 

kematangan usia anak. Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga respons 

emosinya pun tidak sama. Ada anak yang cenderung mudah tenang, namun ada pula yang lebih 

sensitif dan mudah bereaksi. Perbedaan ini merupakan hal yang wajar dan perlu dipahami oleh 

orang tua maupun guru agar dapat memberikan pendekatan yang sesuai. 

Di samping itu, pola komunikasi yang terjalin antara anak dan orang dewasa juga 

memiliki peran penting dalam perkembangan emosi. Komunikasi yang terbuka, penuh 

perhatian, dan empati akan membantu anak merasa dihargai dan didengarkan. 

Sebaliknya, komunikasi yang keras atau kurang responsif dapat membuat anak kesulitan 

dalam mengekspresikan emosinya secara sehat. Oleh karena itu, penting bagi orang tua 

dan guru untuk membangun komunikasi yang positif dalam setiap interaksi dengan 

anak. 

Lebih lanjut, konsistensi dalam memberikan bimbingan dan contoh perilaku juga 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan emosi anak. Anak cenderung meniru apa 

yang dilihat dari orang di sekitarnya. Jika anak terbiasa melihat sikap sabar, tenang, dan 

penuh kasih sayang, maka ia akan lebih mudah mengembangkan emosi yang stabil. 

Dengan demikian, lingkungan yang harmonis, komunikasi yang baik, serta keteladanan 

dari orang dewasa menjadi kunci utama dalam mendukung perkembangan emosi anak 

secara optimal. 

E. Peran Orang Tua dan Guru dalam Mengembangkan Emosi Anak 
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Orang tua dan guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak 

mengembangkan emosi secara optimal. Mereka berperan sebagai pembimbing dan model 

dalam pengelolaan emosi (Patodo, 2023). 

Orang tua dan guru dapat membantu anak mengenali emosi dengan cara 

memberikan penjelasan sederhana tentang perasaan yang dialami anak. Selain itu, 

mereka juga perlu memberikan contoh dalam mengelola emosi secara baik. Dengan 

bimbingan yang tepat, anak akan mampu mengembangkan kecerdasan emosional yang 

baik, sehingga dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosialnya (Dadan 

Suryana, 2021). 

Selain sebagai pembimbing, orang tua dan guru juga berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan emosi anak. 

Lingkungan yang aman, nyaman, dan penuh kasih sayang akan membantu anak merasa 

dihargai dan diterima. Dalam suasana seperti ini, anak akan lebih berani 

mengekspresikan perasaan tanpa rasa takut, sehingga proses perkembangan emosinya 

dapat berlangsung secara optimal. 

Di samping itu, orang tua dan guru perlu memberikan respon yang tepat terhadap 

setiap emosi yang ditunjukkan anak. Ketika anak marah, sedih, atau takut, orang dewasa 

tidak seharusnya langsung memarahi atau mengabaikan, melainkan memberikan 

pendekatan yang penuh empati. Dengan cara ini, anak akan belajar bahwa setiap emosi 

dapat diterima, namun harus diekspresikan dengan cara yang baik dan tidak merugikan 

diri sendiri maupun orang lain. 

Lebih lanjut, kerja sama antara orang tua dan guru menjadi faktor penting dalam 

menjaga konsistensi pembinaan emosi anak. Komunikasi yang baik antara keduanya 

akan membantu dalam memahami kondisi dan perkembangan anak secara menyeluruh, 

baik di rumah maupun di sekolah. Dengan adanya sinergi yang kuat, anak akan 

mendapatkan bimbingan yang sejalan, sehingga perkembangan kecerdasan 

emosionalnya dapat terbentuk secara lebih maksimal. 

KESIMPULAN 

Emosi dasar (basic emotion) merupakan bagian penting dalam perkembangan anak 

usia dini yang bersifat bawaan dan menjadi dasar bagi perkembangan emosi yang lebih 

kompleks. Emosi pada anak memiliki karakteristik khusus, seperti spontan, mudah 

berubah, dan intensitas tinggi. Perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama lingkungan keluarga dan sosial. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat 

penting dalam membimbing anak agar mampu mengenali dan mengelola emosinya secara 

tepat. 
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